Korelasi Karakteristik Peternak Terhadap

Tingkat Adopsi Penggunaan Jamu Herbal

Pada Budidaya Itik Magelang Pedaging Di
Kecamatan Bandongan

By Supriyanto Supriyanto



JURNAL PENGEMBANGAN PENYULUHAN PETERNAKAN
Volume 16 (29), Juli 2019 : 4-13
http://jurnal.polbangtanyoma.ac.id/index.php/jp3/index

p-ISSN :
e-ISSN : 2685-1725




1858-1625

Korelasi Karakteristik Peternak Terhadap Tingkat Adopsi Penggunaan Jamu Herbal Pada
Budidaya Itik Magelang Pedaging Di Kecamatan Bandongan

(The Correlation of Breeder Characteristics to The Adoption Rate in Using Herbal
Medicine on Magelang-Duck Cultivation
at Bandongan District)

Supriyanto, Agung Cahya Budy, Zainal Arifin
Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta Magelang
JI. MagelangKopengkm07 TegalrejoMagelangJawa Tengah
E-mail : agungcahyabudy@gmail.com

Diterima : 16 Januari 2019

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pemahaman tentang adopsi serta
teknik pengukurannya akan bermanfaat
memberikan gambaran riel tentang kadar

perhatian petani terhadap inovasi
teknologi pertanian. Informasi itu penting
untuk  dijadikan  sebagai  dasar

pertimbangan pengambilan keputusan
dalam pembinaan petani ke depan.
(Hendayana, 2014).

Hasilidentifikasi, bahwa di wilayah
Kecamatan Bandongan pernah
dilaksanakan penyuluhan dan pelatihan
pembuatan jamu herbal untuk ternak,
tepatnya di KTNA Kecamatan Bandongan
dan KUB Bina Karya baik oleh penyuluh
swadaya, dinas pertanian maupun oleh
penyuluh BPPKKecamatan.

Kegiatan penelitian terhadap
peternak mengenai tingkat adopsi
penggunaan jamuherbal padabudidayaitik

Disetujui : 3 Mei 2019

di Kecamatan Bandongan perludilakukan
untuk mengetahui sejauh mana tingkat
adopsi terhadap inovasi teknologi dibidang
penggemukan itik magelang pedaging serta
korelasinya dengan karakteristik peternak
disana. Hasilnya diharapkan dapat
digunakan sebagai gambaran tingkat adopsi
peternak khususnya peternak itik pedaging
di KecamatanBandongan.

Perumusan Masalah
Rumusanmasalah dalam penelitian
ini yaitu :

1. Belum diketahui tingkat adopsi
peternak itik Kecamatan Bandongan
mengenai penggunaan jamu herbal
padabudidayaitikmagelang pedaging.

2. Belum diketahui korelasi karakteristik
peternak (umur, pendidikan formal,
intensitas penyuluhan, pengalaman
beternak, jumlahtanggungankeluarga,
dan jumlah kepemilikan ternak)
terhadap tingkat adopsi peternak




Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tingkat adopsi peternak
itik Kecamatan Bandongan mengenai
penggunaan jamu herbal pada
budidaya itik magelang pedaging.

2. Mengetahui korelasi karakteristik
peternak (umur, pendidikan formal,
intensitas penyuluhan, pengalaman
beternak,jumlahtanggungankeluarga,
dan jumlah kepemilikan ternak)
terhadap tingkat adopsi peternak.

LANDASAN TEORI

Rogers dan Shoemaker (1971)
dalam Brahmana (2011) mengatakan
adopsi adalah proses mental, dalam
mengambil keputusan untuk menerima
atau menolak ide baru dan menegaskan
lebih lanjut tentang penerimaan dan
penolakan ide baru tersebut. Menurut
Ibrahim, dkk. (2003) dalam Putri (2014)
adopsi adalah proses yang terjadisejak
pertama kali seseorang mendengar hal
baru sampai orang tersebut mengadopsi
(menerima, menerapkan, menggunakan)
hal baru tersebut. Petani mengambil
keputusan setelah melalui beberapa
tahapan adopsi.

Faktor Karakteristik Peternak
Umur (x7)

Tingkat Pendidikan (xz)
Intensitas penyuluhan (x3)
Pengalaman beternak (xs)
Jumlahtanggungan keluarga (xs)
Jumlahkepemilikanternak(xs)

Mardikanto (2009) menyatakan
bahwa proses adopsi melalui tahapan-
tahapan yakni : a) Awareness atau
kesadaran yaitu sasaran mulai sadar
tentang adanyainovasiyang ditawarkan
oleh penyuluh. b). Interest tumbuhnya
minat. ¢) Evaluation atau penilaian
terhadap baik/buruk atau manfaat inovasi
yang telah diketahui informasinya secara
lebih lengkap. d) Trialatau mencobadalam
skala kecil untuk lebih meyakinkan
penilaiannya. ) Adoption atau menerima/
menerapkan dengan penuh keyakinan
berdasarkan penilaian dan uji coba yang
telahdilakukandandiamatinyasendiri.

Menurut Soekartawi (2008) adopsi
inovasi bagi seorang peternak berkaitan
dengan karakteristik peternak yaitu umur,
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga, serta intensitas penyuluhan yang
diterima. Menurut Putri (2014) petani
memiliki karakteristik yang beragam, yang
berupakarakter demografis, karakter sosial
serta karakter kondisi ekonomi petaniitu
sendiri. Karakteristik ini meliputi umur,
tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan luas
lahan. Kerangka pikir kegiatan penelitianini
seperti pada Gambar 1 berikut.

Tingkat Adopsi (Y)
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah

Gambar 1. Kerangka pikir




Berdasarkan landasan teori dan kerangka
pikir dapat dirumuskan hipotesis dari
kegiatanpenelitianinisebagai berikut.

1. Diduga, tingkat adopsi peternak itik
Kecamatan Bandongan mengenai
penggunaan penggunaan jamu herbal
pada budidaya itik magelang pedaging
beradapada kategori “Tinggi”.

2. Diduga ada korelasi yang signifikan
antara masing-masing faktor
karakteristik peternak (umur, tingkat
pendidikan, intensitas penyuluhan,
pengalaman  beternak, jumlah
tanggungan keluarga, dan jumlah
kepemilikan ternak) terhadaptingkat
adopsi penggunaan jamu herbal pada
budidaya itik magelang pedaging di
Kecamatan Bandongan.

METODOLOGI

Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian telah
dilaksanakan mulai tanggal 05 Maret2018
hingga tanggal 30 April 2018 di Kecamatan
Bandongan, Kabupaten Magelang, Provinsi
Jawa Tengah.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan vyaitu

instrumen evaluasi, proyektor, laptop,
folder, presentasi powerpoint, alat
pembuatan jamu herbal, serta kamera
handphone. Bahan yang diperlukan yaitu:
kuesioner, kertas HVS A4 80 gr sebanyak 2
rim, sertabahanpembuatan jamuherbal.

Rancangan Penelitian
Metode digunakandalam penelitian
ini adalah metode survei, dengan desain

penelitian deskriptif korelasional. Deskriptif
korelasional merupakan penelitian yang
diarahkan unuk menjelaskan hubungan
antaravariabelbebasdanvariabel terikat,
yaitu karakterisitk peternak terhadap
tingkat adopsi peternak.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
kajian ini yaitu peternak itik di wilayah
Kecamatan Bandongan yang memelihara
itik pedaging, Penarikan sampel
menggunakan teknik purposive sampling
dengan ketentuan peternak pernah
menggunakan jamu herbal pada budidaya
itik magelang pedaging. Sampel yang
digunakan sebanyak 32 peternak yang
terdiri dari anggota KUB Bina Karya dan
anggotaK TNAKecamatanBandongan.

Data dan Sumber Data

Datayangdiperlukan dalamkajian
ini yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer dikumpulkan melalui
wawancara dan observasi. Cara
pengambilan data primer dengan teknik
anjangsana serta melakukan observasi
secara partisipatif. Data sekunder diperoleh
dari monografi Kecamatan Bandongan
maupun data-data yang sudah tersedia di
instansi terkait seperti BPPK Kecamatan
Bandongan.

Analisis Data

Tingkat adopsi petani dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dengan
bantuan garis kontinum/ garis interval
(rating scale) berdasarkan kaidah skala
likert.




Analisis korelasi karakteristik
peternak terhadap tingkat adopsi
menggunakan analisis Rank Spearman.
Analisis regresi linear sebagai analis
pendukung analisis korelasi Rank Spearman
untuk mengetahui besarnya pengaruh
karakteristik peternak terhadap tingkat
adopsi.

Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pengabdian masyarakat
telah dilaksanakan di Kelompok TaniJaya
Desa Tonoboyo Kecamatan Bandongan

20 36 52

dalam  bentuk  penyuluhan dan
pemberdayaan posluhdes. Materi yang
disuluhkan dalam kegiatan pengabdian ini
yaitu penggunaan jamu herbal dalam
budidaya itik magelang pedaging.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Adopsi Peternak
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat adopsi peternak diperoleh
rata-rataskorresponden 65,59yangberada
padakategotitinggi sepertipada Gambar2.
69,59
68 84 100

Sangatrendah rendah

sedang

| | |
tinggi sangat tinggi

Gambar 2. Garis kontinum tingkat adopsi peternak di Kecamatan Bandongan

Tingginya tingkat adopsi peternak
kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain karakteristik inovasi,
karakteristik peternak, peranan penyuluh
dalam menyampaikan inovasi kepada
sasaran, serta media penyuluhan yang
digunakan. Sejalan dengan pendapat
Mardikanto (2009) bahwa tingkat adopsi
dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu : 1)
sifat-sifat atau karakteristik inovasi, 2) sifat-
sifat atau karakteristik calon pengguna, 3)
pengambilan keputusan adopsi, 4) media
yangdigunakan, 5)kualifikasipenyuluhdan
6) sumber informasi.

Tingginya tingkat adopsi dapat
disebabkan karena inovasi jamu herbal
memilikikeuntungandibandingkandengan
growth promotor pabrikan yang dulu
dipakai yang memiliki banyak dampak
buruk bagi kesehatan. Pendapat ini
didukung oleh Kotler dan Keller (2013)

keuntungan relatif adalah tingkat dimana
inovasi tampak lebih bagus dari produk
lama.. Biasanyadiukurdari segi ekonomi,
prestasi sosial, kenyamanan dan kepuasan.
Semakin besar keuntungan relatif yang
dirasakan oleh adopter, maka semakin
cepat inovasitersebut diadopsi.

Metode pumbuatan dan aplikasi
jamu herbal cukup mudah dan dapat dibuat
oleh siapa saja kemungkinan juga salah satu
faktor yang menyebabkan tingkatadopsi
teknologi tersebut menjadi tinggi. Sesuai
dengan pendapat Kotler dan Keller (2013)
bahwa kompleksitas adalah tingkat sulitnya
inovasi untuk dipahami atau digunakan.
Tingkat kerumitan dari suatu inovasi untuk
diadopsi, seberapa sulit memahami dan
menggunakan inovasi. Semakin mudah
suatu inovasi dimengerti dan dipahamioleh
adopter, maka semakin cepat inovasi
diadopsi.




Tingkat pendidikan kemungkinan
akan mempengaruhi tingkat pengetahuan
peternak, sehingga apabila tingkat
pendidikan tinggi, pengetahuan
kemungkinan akan tinggi juga sehingga
proses penerapan inovasi teknologilebih
cepet. Sehingga dapat menyebabkan
tingkat adopsi menjadi tinggi. Sesuai
pendapat Sidauruk dkk. (2015) bahwa
tingkat pendidikan formal yang dimiliki
petani akan memperlihatkan tingkat
pengetahuan serta wawasan petani itu
sendiri, dimana pada akhirnya akan
mempengaruhi para petani dalam
mengadopsi teknologi yang tepat dalam
kegiatan usahatani mereka nantinya.

Intensitas penyuluhan yang semakin
sering diprediksi dapat mempercepat
proses adopsi sehingga adopsi menjadi
tinggi. Tingginya tingkat adopsi karena
informasi atau inovasi yang disampaikan

kepada peternak akan lebih cepat
dipahami. Semakin sering mendapat
penyuluhan akan semakin cepat menguasai
materi. Sejalan dengan pernyataan
Sumbayak (2006) dalamSikombong (2014)
bahwa semakin tinggi mengikuti frekuensi
penyuluhan maka keberhasilan penyuluhan
pertanianyangdisampaikan semakin tinggi
pula. Frekuensi petani dalam mengikuti
penyuluhan yang meningkatdisebabkan
karena penyampaian yang menarik dan
tidak membosankan serta yang
disampaikan benar-benar bermanfaat
untuk usahataninya.

Korelasi Karakteristik Peternak Terhadap
Tingkat Adopsi

Hasil analisis menggunakan korelasi
rank spearman ditampilkan pada Tabel 1
berikut :

Tabel 1. Hasil analisis korelasi Rank Spearman.

Karakteristik Peternak Koefisien Korelasi Sig. (2-tailed)
Umur .098 593
Tingkat Pendidikan 515 .003
Intensitas Penyuluhan 474 .006
Pengalaman Beternak .205 261
Jumlah Anggota Keluarga 253 163
Jumlah Kepemilikan Ternak .394 026

Sumber : Hasil analisis korelasi Rank Spearman

Umur

Hasil penelitian menunjukkan tidak
ada hubungan nyata antaraumur dengan
tingkat adopsi peternak. Dimungkinkan
peternak yanglebihtualebihtinggitingkat
pendidikannya, memiliki itik lebih banyak,
atau lebih banyak menerima penyuluhan.
Pendapat tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Utama, dkk., (2014) yang

menjelaskanbahwavariabelumurbukanlah
variabel yang menentukan tingkat adopsi
teknologi oleh petani. Sebagian besar
petani telah cukup lama melakukan usaha
sehingga memiliki waktu yang cukup lama
untuk meningkatkan penerapan paket
teknologi yang dianjurkan melalui proses
difusi.




Umur tidak berhubungan dengan
tingkat adopsi diduga karena teknologi
jamu herbal ini dapat diterapkan oleh
semua kalangan umur karena proses
pembuatannya  tidak  memerlukan
keterampilan khusus. Jadi peternak muda
atau tua dapat menerapkan teknologi
tersebut dengan mudah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olehUtama, dkk. (2014) bahwapadataraf
kepercayaan 95 %, tidak adahubungan yang
nyata antara umur dengan tingkat adopsi
petani pada teknologi karena adopsi
teknologi dapat diterapkan oleh siapa saja
tanpa membedakan umur.

Tingkat Pendidikan

Korelasi antara tingkat pendidikan
dengan tingkat adopsi peterak jika dilihat
darikeeratanmenunjukkan hubunganyang
sedang (r=0,515). Hal tersebut diduga
disebabkan karena mayoritas peternak
berpendidikan SLTA, sehinggakeeratan
hubungan antara tingkat pendidikandan
tingkat adopsi sedang. Diduga terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan
dengan tingkat adopsi peternak karena
peternak yang berpendidikan tinggi
cenderung sudah mempelajari tentang
peternakan lebih mendalam daripada
peternak dengan pendidikan rendah. Sesuai
dengan pendapat Sikombong (2014) bahwa
peternak yang memiliki jenjang pendidikan
yang tinggi telah banyak mempelajari
bagaimana pemeliharaan ternak yang baik
serta meningkankan produktifitas ternak
melalui pakan yang diberikan. Pendidikan
yang tinggi yang dimiliki peternak dapat
mempercepat proses adopsi inovasi serta
penggunaan teknologi.

Tingkat pendidikan berhubungan
sangat signifikan terhadap tingkat adopsi.
Peternak dengan pendidikan tinggi
kemungkinan cenderung lebih cepat dalam
mengadopsi teknologi dibandingkan
peternak yang berpendidikan rendah
karena peternak yang berpendidikan tinggi
lebih kreatif dan lebih cepat menangkap
inovasi jamu herbal. Menurut Sumbayak
(2006) dalam Putri (2014) bahwa salahsatu
faktor yang menyebabkan seorang peternak
ferbedadalamhalmenerimainovasiadalah
tingkat pendidikan yang dimiliki, semakin
cepat dalam menyerap inovasi dan
berdampak positif terhadap usaha yang
dijalankannya.

Intensitas Penyuluhan

Intensitas penyuluhan memiliki
hubungan yang sangat signifikan terhadap
tingkat adopsi. Intensitas penyuluhanrata-
rata3-4 kali per bulandimana penyuluhan
yang semakin sering diterima diprediksi
dapat mempercepat proses adopsikarena
informasi atau inovasi yang disampaikan
kepada peternak akan lebih cepat
dipahami. Semakin sering mendapat
penyuluhan akan semakin cepat menguasai
materi. Sejalan dengan pernyataan
Sumbayak dalam Sikombong (2014) bahwa
semakin tinggi mengikuti frekuensi
penyuluhan maka keberhasilan penyuluhan
pertanian yangdisampaikan semakin tinggi
pula. Frekuensi petani dalam mengikuti
penyuluhan yang meningkatdisebabkan
karena penyampaian yang menarik dan
tidak membosankan serta yang
disampaikan benar-benar bermanfaat
untuk usahataninya.

10




Pengalaman Beternak

Tidakterdapathubunganyangnyata
antara pengalaman beternak dengan
tingkat adopsi. Pengalaman beternak rata-
rata 1-10 tahun namun pengalaman
beternak yang lama tidak menjamin
menyebabkan tinggi dalam mengadopsi
inovasi, diduga karena peternak cenderung
lebih percaya terhadap kebiasaanturun-
temurun dari nenek moyangnya dulu
daripada teknologi baru yang belum
terbukti keunggulannya. Sidauruk (2015)
menerangkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara lama bertani
terhadap tingkat adopsi petani terhadap
teknologi budidaya jagung. Lama bertani
ternyata tidak menjamin seorang petani
untuk mengadopsi suatu teknologi.

Dimungkinkan hal inidikarenakan
pengalaman beternak sebagian besar masih
menggunakan cara yang konvensional
secara turun-temurun dari nenek moyang
dan telah menjadi kebiasaan sehingga
belum menggunakan inovasi teknologi.
Terlebih lagi apabila teknologi tersebut
belum dibuktikan dihadapan peternak
secaralangsung. Sesuaidengan penelitian
Utama, dkk., (2014) yang mana dalam
penelitiannya pada tarafkepercayaan 95%
tidak terdapat hubungan yang nyata antara
variabel pengalaman berusahatani padi
dengan tingkat adopsi petani pada
teknologi. Selain itu kerena kegiatan
usahatani dilakukan secara turun temurun,
sehingga petani sudah mempunyai konsep
atau cara tersendiri dalamberusahatani.
Sedangkan teknologi baru yang belum
terbukti menyebabkan petanicenderung
tidak langsung menerapkan.
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Jumlah Tanggungan Keluarga

Tidak terdapat hubungan antara
jumlah tanggungan keluarga terhadap
tingkat adopsi peternak. Hal ini diduga
karena banyak sedikitnya tanggungan
keluarga tidak berdampak pada tingkat
adopsi peternak namun lebih mengarah
kepadapendapatandan ekonomikeluarga.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Sidauruk
dkk., (2015) bahwa dalam penelitiannya
faktor jumlah tanggungan keluarga tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat
adopsi petani terhadap suatu teknologi.
Jumlah tanggungan keluarga tidak
menentukan adopsi inovasi tetapi
berhubungan dengan pendapatan dan
perekonomian keluarga.

Jumlah Kepemilikan Ternak

Jumlah kepemilikan ternak memiliki
hubungan yang signifikan terhadaptingkat
adopsi. Peternak yang memiliki banyak
ternak kemungkinan lebih cepat dalam
menerima inovasi karena peternak sudah
berorientasi agribisnis yang selalu mencoba
teknologi-teknologi yang paling efisien agar
usahanya menguntungkan. Pendapat ini
didukung oleh Bachri (2016) yang
berpendapat bahwa, petani yang
mempunyai lahan yang luas ataujumlah
ternak banyak akan lebih mudah
mengadopsi inovasi daripada petani yang
berlahan sempit atau jumlah terak sedikit,
hal ini disebabkan tingkat efisien
penggunaan saranaproduksi.

Diduga terdapat hubungan yang
signifikan antara jumlah kepemilikan ternak
terhadap tingkat adopsi karena peternak
yang memiliki banyak itik akan lebih
berbicara pada efisiensi sehingga segala




inovasi atau hal baru akan dicoba untuk
diterapkan. Pendapat ini didukung oleh
Rogers dan Shoemaker (1971) dalam
Suryawan, dkk., (2016) yang mengatakan
bahwa petani ternak yang mempunyai
ternak lebih banyak akan lebih cepat
menerima ide-ide baru, sehinggatingkat
adopsi akan semakin baik. Hal ini
dikarenakan peternak tersebut tidak
mampu untuk mengontrol semua ternak
yang dimilikinya, serta peternaktersebut
sudah menggunakan tenaga kerjauntuk
memeliharasemuaternak yangdimilikinya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian sosial korelasi
karakteristik peternak terhadap tingkat
adopsi penggunaan jamu herbal pada
budidaya itik magelang pedaging di
Kecamatan Bandongan dapat disimpulkan
bahwa Tingkat adopsi peternak termasuk
dalam kategori tinggi. Hubungan antara
umur, pengalaman beternak, dan jumlah
tanggungan keluarga terhadap tingkat
adopsi masing-masing menunjukkan
hubungan yang tidak signifikan. Tingkat
pendidikan dan intensitas penyuluhan
masing-masing mempunyai hubungan yang
positif, sedang, dan sangat signifikan
terhadap tingkat adopsi, sedangkan jumlah
kepemilikan ternak berhubungan positif,
sedang, dan signifikan terhadap tingkat
adopsi.

Saran

Hasil penelitian inidiharapkan dapat
digunakan sebagai gambaran penyuluh
Kecamatan Bandongan dalam mengambil

langkah dan kebijakan terutama dalam hal
penyuluhan  dibidang  peternakan.
Diharapkan penelitian yang lebih detail
mengenai karakteristik dan tingkat adopsi
peternak di kecamatan bandongan demi
hasil yanglebih mendalam.
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SIMILARITY INDEX

MATCHED SOURCE

repository.unhas.ac.id 6
repository 132 words — 0
repository.unhas.ac.id 6%
Internet

http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/24866/FILE%20SKRIPSI.pdf?sequence=1 4%
http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/23402/SKRIPSI%20SE TIAWAN%20HALIM.pdf? 1%
sequence=1

% http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/1893/Skripsi%Z20hidupku.docx?sequence=>5 1%
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